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ABSTRAK 

 

 

Madu merupakan substansi alam diproduksi oleh lebah madu yang berasal 

dari nektar bunga yang dikumpulkan oleh lebah madu yang diubah dan disimpan 

di dalam sarang lebah untuk dimatangkan. Metode pemerasan sarang lebah 

banyak dilakukan oleh masyarakat mengunakan tradisional yaitu sarang lebah 

dipotong terlebih dahulu kemudian diperas secara manual menggunakan tangan, 

Penulis mencoba merancang sebuah alat pemeras sarang lebah yang diextractor 

kedalam tabung penampung agar keutuhan sarang lebah tidak hancur lalu cairan 

madu dihasilkan menjadi higienis. 

Setelah pembuatan alat pemeras sarang lebah telah selesai maka alat siap 

untuk diuji coba dengan tiga variasi berat sarang lebah dan lama waktu penirisan, 

setelah dilakukan pengujian ternyata penyusutan berat sarang lebah pada waktu 

proses penirisan hasil yang didapat ternyata 18% dari berat normal, disebabkan 

sarang lebah tidak hancur ketika penirisan dan hanya cairan madu yang di 

hasilkan. 

 

Kata Kunci : Alat Pemeras,Sarang Lebah, Madu. 

 

 

 

 

 

ABSTRAC 

Honey is a natural substance produced by honey bees which comes from 

flower nectar collected by honey bees which is converted and stored in the 

beehive for ripening. The beehive squeezing method is mostly done by the 

community using traditional methods, namely the beehive is cut first then 

squeezed manually by hand. The author tries to design a beehive squeezer that is 

extracted into a container tube so that the integrity of the beehive is not destroyed 

and then the honey liquid is produced to be hygienic.  

After the manufacture of the beehive squeezer has been completed, the toll 

is ready to be tested with three variations of the weight of the beehive and the 

length of time for draining, after testing it turns out that the weight shrinkage of 

the hive during the draining process is18% of normal weight, due to beehive. It is 

not destroyed when draining and only liquid honey is produced. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Madu merupakan substansi alam diproduksi oleh lebah madu yang berasal 

dari nektar bunga yang dikumpulkan oleh lebah madu yang diubah dan disimpan 

di dalam sarang lebah untuk dimatangkan. Madu dikenal sebagai cairan yang 

menyehatkan dan berkhasiat. Keunikan lebah banyak sekali yang kita ketahui 

dengan segala manfaat dan system kehidupannya yang dapat diteladani bagi 

kehidupan manusia. Madu sudah sangat sering digunakan oleh manusia untuk 

bahan makanan maupun pengobatan. 

Peternak sarang lebah madu sampai saat ini masih belum banyak di dalam 

negeri, disebabkan iklim dan cuaca, karena lokasi penempatan untuk beternak 

sarang lebah dibutuhkan lingkungan yang cukup akan vegetasi sekitar dan curah 

hujan diperhatikan agar nektar madu yang dihasilkan lebah. Pemeliharaan lebah 

madu ternak ini harus rajin memeriksa, menjaga dan membersihkan kandang 

lebah ternak, serta kondisi lingkungan yang medukung. 

Metode pemerasan sarang lebah banyak dilakukan oleh masyarakat 

menggunakan tradisional yaitu sarang lebah dipotong terlebih dahulu kemudian 

diperas secara manual menggunakan tangan. Karena proses pemerasan sarang 

lebah menjadi tidak efisien dan higienis sehingga memerlukan waktu yang cukup 

lama dan proses yang dilakukan kurang maksimal. Dalam hal ini penulis  

mencoba merancang sebuah alat pemeras sarang lebah yang di extractor kedalam 



tabung penampung agar keutuhan sarang lebah tidak hancur, lalu cairan madu 

dihasilkan menjadi higienis. Penulis memberi judul “Modifikasi dan Pembuatan 

Alat Pemeras Sarang Lebah Cara Manual“ 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan untuk modifikasi dan pembuatan alat pemeras madu 

cara manual ini. Dapatkah alat pemeras madu dioperasikan dengan cara manual.? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka 

dilakukan pembatasan masalah, yaitu : 

1. Gambar alat dan ukuran 

2. Memilih bahan yang sesuai 

3. Menghitung besar gaya cara manual 

4. Bahan yang diuji sarang lebah yang belum cair 

5. Pembuatan alat dan perakitan serta pengujian 

 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan alat pemeras sarang lebah menjadi madu 

sebagai berikut : 

1. Untuk membantu para perternak usaha madu dalam pengolahan madu. 

2. Untuk menghasilkan alat yang lebih cepat dalam proses pemerasan sarang 

lebah. 



1.5. Manfaat  

Manfaat dari pembuatan alat pemeras sarang lebah ini sebagai berikut:  

1. Untuk memudahkan Peternak usaha madu dalam proses pemerasan sarang 

lebah biar efektif dan higienis. 

2. Untuk menghasilkan jumlah madu lebih banyak sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan  pemesanan dari konsumen yang berlangganan madu tersebut. 
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